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ABSTRAK 

Kayu merawan sangat menarik dengan kayu teras berwarna kuning tua atau 

kuning kemerah-merahan, bertekstur halus, berserat lurus atau bergelombang, dan 

mudah digergaji, daya kembang susutnya kecil, sedangkan daya retaknya sedang. 

Namun pada kenyataannya dalam produksi masih saja ditemukan kerusakan seperti 

kayu berlubang, kayu pecah tengah dan berjamur. Dimana karakteristik yang hasilkan 

tidak sesuai dengan standar yang diinginkan oleh konsumen.Pengendalian Kualitas 

Produk Kayu Merawan di CV. Sumber Rezeki dapat disimpulkan dengan data yang 

ada pada perusahaan memiliki jenis kecacatan yang bervariasi sehingga data tersebut 

di olah dengan metode Statistical Quality Control. Dari hasil penelitian dan analisis 

diketahui dalam kurun waktu 12 bulan, perusahaan memproduksi 5944 unit kayu 

merawan dengan total kecacatan 774 unit kayu merawan dan terdapat tiga jenis 

kecacatan yaitu kayu berjamur berjumlah 319 unit dengan persentase 41%, kayu yang 

pecah tengah berjumlah 233 unit dengan persentase 30% dan kayu yang belubang 

berjumlah 222 unit dengan persentase 29%. Faktor-faktor yang menjadi peyebab 

utama kecacatan produk kayu merawan adalah Manusia, Material, Metode dan 

Lingkungan. 
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ABSTRACT 

Merawan wood is very attractive with the heartwood having a dark yellow or 

reddish yellow color, fine texture, straight or wavy grain, and is easy to saw, has a 

low shrinkage capacity, while moderate cracking power. But in reality, in production, 

damage is still found, such as hollow wood, broken wood in the middle and mold. 

Where the characteristics produced are not in accordance with the standards desired 

by consumers. Merawan Wood Product Quality Control at CV. The source of 

sustenance can be concluded with existing data on companies that have various types 

of disabilities so that the data is processed using the Statistical Quality Control 

method. From the results of the research and analysis it is known that within 12 

months, the company produced 5944 units of Merawan wood with a total of 774 

defects of Merawan wood and there were three types of defects, namely 319 units of 

moldy wood with a percentage of 41%, 233 units of wood that broke in the middle 

with a percentage of 30% and wood with holes totaling 222 units with a percentage 

of 29%. The factors that are the main causes of defects in Merawan wood products 

are Human, Material, Method and Environment. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era teknologi zaman sekarang, dengan berkembangnya inovasi 

teknologi, dimana kondisi persaingan bisnis seperti saat ini, suatu perusahaan 

harus mempunyai terobosan baru terutama pada produk yang dihasilkan. Industri 

yang bergerak dalam bidang penjualan kayu dan mabel merupakan pendukung 

kebutuhan yang sangat penting dan menjanjikan bagi para pelaku bisnis. Dengan 

adanya teknologi yang semakin canggih menciptakan persaingan bisnis yang 

kompetitif, termasuk persaingan dalam dunia industri manufaktur, sehingga 

perusahaan harus mempunyai keunggulan khusus untuk menghadapi persaingan 

tersebut. Salah satu aktivitas dalam menciptakan kualitas produk agar sesuai 

standar adalah dengan menerapkan sistem pengendalian kualitas yang tepat. 

Kayu merawan sangat menarik dengan kayu teras berwarna kuning tua atau 

kuning kemerah-merahan, bertekstur halus, berserat lurus atau bergelombang, dan 

mudah digergaji, daya kembang susutnya kecil, sedangkan daya retaknya sedang. 

Kayu merawan termasuk kayu awet dengan kelas awet II, III dan cukup kuat 

dengan kelas kuat II, III. Karena sifat-sifatnya ini, kayu merawan banyak dipakai 

untuk 
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berbagai keperluan, misalnya untuk daun pintu, jendela, dan bahan 

pembuatan rumah, sampan, dasar rumah dalam air. Namun pada kenyataannya 

dalam produksi masih saja ditemukan kerusakan seperti kayu berlubang, kayu 

pecah tengah dan berjamur. Dimana karakteristik yang hasilkan tidak sesuai 

dengan standar yang diinginkan oleh konsumen. 

Oleh karena itu perlu adanya perbaikan dan peningkatan kualitas dari 

perusahaan jasa dan manufaktur. Salah satunya di CV. Sumber Rezeki dimana 

perusahaan ini bergerak di bidang perdagangan kayu dan mabel. Namun pada 

proses produksinya terdapat permasalahan yang sering terjadi yakni repair yang 

menyebabkan aktifitas tambahan, yaitu waktu dan juga biaya untuk 

memperbaikinya. Dari permasalahan tersebut, peneliti mencoba untuk 

mengendalikan kualitas agar tidak ada produk yang cacat dengan menerapkan 

metode Statistical Quality Control 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang terdapat pada CV. Sumber 

Rezeki, maka penulis tertarik untuk membahas masalah sistem perencanaan 

persediaan pada Depot Sumber Rezeki sebagai tugas akhir dan skripsi dengan 

judul “Penerapan Statistical Quality Control Dalam Pengendalian Kualitas 

Pada Produk Kayu Merawan (Studi Kasus : CV. Sumber Rezeki)” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka identifikasi masalah 

pada penelitian ini yaitu : 

1. Adanya kayu yang berlubang, pecah tengah dan berjamur. 

2. Terdapat faktor yang menyebabkan kecacatan tersebut. 
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1.3 Perumusan Masalah  

Sesuai dengan hasil identifikasi masalah, penelitian ini ditekankan pada 

permasalahan sebagai berikut :  

1. Bagaimana cara mengatasi agar kayu tidak berlubang, pecah tengah dan 

berjamur dengan menggunakan metode Statistical Quality Control? 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kecacatan pada 

produk ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi cara mengatasi agar kayu tidak berlubang, pecah tengah 

dan berjamur dengan metode Statistical Quality Control. 

2. Menganalisa faktor yang menyebabkan kecacatan produk. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini ditujukan ke beberapa pihak 

sebagai berikut : 

1. Bagi penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan dalam menerapkan ilmu-ilmu yang 

didapat selama berada di bangku kuliah dalam mengatasi permasalahan 

nyata di dunia industri. 

2. Bagi akademik 

Manfaat akademik dalam penelitian ini adalah sebagai media referensi bagi 
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peneliti selanjutnya yang nantinya menggunakan konsep dan dasar 

penelitian yang sama. 

3. Bagi perusahaan 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan kepada 

perusahaan berupa usulan-usulan dalam meningkatkan produktivitas dalam 

hal pelayanan jasa agar dapat meningkatkan kepuasan yang produktif utuk 

konsumen. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian berfokus pada jenis kayu Merawan, penelitian ini dilakukan 

dengan cara observasi langsung ke lokasi CV. Sumber Rezeki yang merupakan 

tempat yang menjual berbagai macam dan jenis bentuk ukuran kayu yang 

berlokasi di JL. M Yusuf Zen RT.17 RW.06 Kel. Talang Betutu Kec. Sukarami 

Palembang.  

1.7 Metodologi Penelitian 

Tahapan -tahapan yang dilakukan dalam penyusunan penelitian : 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan cara mengobservasi langsung ke lokasi CV. 

Sumber Rezeki yang merupakan tempat yang menjual berbagai macam dan 

jenis bentuk ukuran kayu yang berlokasi di JL.M Yusuf Zen RT.17 RW.06 

Kel. Talang Betutu Kec. Sukarami Palembang. 

b. Metode Analisa Data 
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Metode yang digunakan untuk Analisa Data adalah metode Statistical 

Quality Control digunakan dengan alasan untuk menemukan suatu solusi 

pemecahan 

masalah yang terjadi pada CV. Sumber Rezeki. 

1.8 Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang pengambilan judul, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi sumber-sumber referensi dan kutipan dari berbagai sumber 

terkait dengan permasalahan utama yang dibahas dan dikaji. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi kajian metode pendekatan yang dilakukan dalam bahasan 

penelitian. Bab ini akan memberikan kemudahan dalam melaksanakan 

pembahsan.  

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan secara lengkap atas segala hasil dan kajian secara 

menyeluruh yang saling berkaitan dengan rumusan permasalahan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari pembahasan yang 

telah dilakukan. 
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